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ABSTRAK

Harir, Muhammad. 2017. Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) Pada Siswa Tunagrahita Ringan Di SMP Kelas VIII SLBN Batang.
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing: M. Yasin Abidin, M. Pd.
Kata Kunci: Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Pada Siswa Tunagrahlta

Pembelajaran pada siswa Tunagrahita membutuhkan strategi tersendiri sesuai
dengan kebutuhan masing-masing, dalam penyusunan program pembelajaran untuk
setiap bidang studi hendaknya guru sudah memiliki data pribadi setiap peserta
didiknya. Data pribadi yakni berkaitan dengan karakteristik spesifik, kemampuan dan
kelemahannya,kompetensi yang dimiliki, tingkat perkembangannya. Tujuannya agar
saat memprogramkan pembelajaran sudah dipikirkan mengenai bentuk strategi
pembelajaran yang dianggap tepat guna mengatasi kesulitan belajar siswa
Tungrahita.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana implementasi
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP
kelas VIII SLBN Batang? Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita
ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa
Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang, untuk mengetahui faktor yang
mendukung dan menghambat implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
(BTQ) pada siswa Tunagrahitaringan di SMP kelas VIII SLBN Batang

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode interview, observasi dan dokumentasi. Untuk menganalisis
data yang ada, akan digunakan analisis data kualitatif dengan metode deskriptif
analisis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN
Batang melalui tiga tahap, yakni: Pertama, Tahap Pembelajaran Awal, meliputi:
Mengecek kesiapan siswa, Mempersiapkan alat peraga dan sarana, Mempersiapkan
tabel observasi dan penilaian siswa, Memperhatikan tempat duduk siswa dengan
nyaman, Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil. Kedua, Tahap
Pembelajaran Inti, metode yang digunakan adalah metode basic learning
berkelompok, metode mengurutkan huruf hijaiyah, metode drill, metode praktek
dilakukan secara berganti-ganti dan metode iqra. Ketiga, Tahap Pembelajaran Akhir,
dilakukan dengan cara melakukan obervasi dan penilaian terhadap daya serap siswa
vang dituangkan dalam tabel observasi dan penilaian. 2) Faktor yang mendukung
implementasi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita
ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang, antara lain: dukungan dari guru dan orang
tua siswa, semangat belajar dari siswa, adanya alat peraga, sarana dan prasarana yang
mendukung. Sedangkan faktor yang menghambat, antara lain: tingkat kecerdasan
atau keterbatasan intelegensi yang berbeda-beda pada setiap siswa, keterbatasan
sosial anak, jenis ketunaan yang berbeda-beda.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan luar biasa, sebagai salah satu bentuk pendidikan yang
khusus mengenai anak-anak berkelainan sebagai objek formal dan materialnya
dari berbagai jenis kelainan termasuk anak-anak tunagrahita, bagaimanapun,
sebagai warga negara anak-anak tunagrahita memiliki hak yang sama untuk
mendapat pendidikan. Pasal 5 undang-undang nomor 2 Tahun 1989 tentang
sistem pendidikan nasional menyatakan, bahwa setiap warga mempunyai hak
yang sama untuk memproleh pendidikan, yang diantaranya adalah anak-anak
tunagrahita. Demikian pula pada pasal 8 ayat 1 dari undang-undang yang sama
menyebutkan, bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik atau mental
berhak memperoleh pendidikan yang disesuaikan dengan kelainan peserta
didik berkenaan dengan penyelenggaran pendidikanyang bersangkutan.’

Dalam Sisdiknas Ne. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 2 disebutkan bahwa
“Warga negara memilikikelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Ketetapan dalam Undang-
undang No.20 tahun 2003 tersebut bagi anak penyandang kelainan sangat

berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkelainan perlu

"Nunung Apriyanto, Seluk Beluk Tunagrahita don Strategi Pembelajarannya (Jogjakarta:
Javalitera , 2013), him. 12.

2Undang-unxdang sistem pendidikan nasional No. 20Tahun 2003, Bab [
pasall(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), cet3, him.10.
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(S

memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan kepada anak
normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran.

Begitu pula halnya dengan para penyandang Tunagrahita mercka sangat
memerlukan arahan, bimbingan, dan pendidikan agama Islam yang intensif
agar dapat tumbuh dan berkembang seperti anak normal pada umumnya
sehingga pada akhirnya mereka mampu mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hart. Namun di sisi lain hal i dengan berbagai
kendala dengan keunikan-keunikan dan karakteristik siswa tunagrahita.
Bukanlah hal yang mudah untuk mewujudkan harapan tersebut, sebab pada
kenyataanya kemampuan yang dimiliki siswa tidaklah sama. Di antaranya
terdapat siswa-siswa terbelakang mental (Tunagrahita) yang dimiliki IQ di
bawah rata-rata, sehingga mengalami kesulitan dalam menerima materi siswa-
siswa normal pada umumnya.

Pengklasifikasian anak tunagrahita penting dilakukan karena anak
tunagrahita memiliki perbedaan individual yang sangat bervariasi. Klasifikasi
untuk anak tunagrahita bermacam-macam sesuai dengan disiplin ilmu maupun
perubahan pandangan terhadap keberadaan anak tunagrahita.Klasifikasi yang
digunakan sekarang adalah Kklasifikasi yang dikemukakan oleh AAMD
(Hallahan dalam Wardani., dkk., 2002: 6.4) sebagai berikut
1. Mild Mental Retardation (tunagrahita ringan) IQnya 70-55
2. Moderate Mental Retardation (tunagrahita sedang) IQnya 55-40
3. Severe Mental Retardation (tunagrahita berat) IQnya 40-25

4. Profound Mental Retardation (sangat berat) IQnya 25 ke bawah




Siswa penyandang Tunagrahita adalah siswa-siswa yang hanya
memiliki rentang IQ antara 55-68, siswa Tunagrahita tersebut masuk kategori
siswa mampu didik, sehingga dalam dunia pendidikan ia termasuk siswa yang
memerlukan pembelajaran khusus atau disebut dengan siswa berkebutuhan
khusus.’

Pembelajaran pada siswa Tunagrahita membutuhkan strategi tersendiri
sesuat dengan kebutuhan masing-masing, dalam penyusunan program
pembelajaran untuk setiap bidang studi hendaknya guru sudah memiliki data
pribadi setiap peserta didiknya. Data pribadi yakni berkaitan dengan
karakteristik spesifik, kemampuan dan kelemahannyakompetensi yang
dimiliki, tingkat perkembangannya.® Tujuannya agar saat memprogramkan
pembelajaran sudah dipikirkan mengenai bentuk strategi pembelajaran yang
dianggap tepat guna mengatasi kesulitan belajar siswa Tungrahita.

Baca tulis merupakan sesuatu yang paling prinsip dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan.Asas ini nampaknya tidak mengecualikan
berbagai kasus bagaimana agar wmat islam ini tetap kokoh imannya, mapan
dalam syari’at dan memiliki akhlakul karimah, serta terutama kokohnya
syari’at islam bisa diajarkan dan diwariskan melalui proses membaca dan
menulis Al Qur’an sebagai sumber ajaran islam.’

Menurut Quraisy Shihab dalam bukunya membumikan Al Qur’an

dikatakan bahwasetiap muslim wajib mempelajari dan memahami Al Qur’an.

"Bandhi Delphie. Pembelajarandnak Berkebutuhan Khusus (Dalam Setting Pendidikan
Inklusi). (BandungPT Refika Aditama 2006), hlm. 1.
*Ibid.hlm. 1-2.

*Isnaini, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (perpustakaan STAIN Pekalongan,2009) hal 8.




Tetapi ini bukan berarti bahwa setiap muslim (siapa saja) dapat mengeluarkan
pendapatnya mengenai Al Qur’an tanpa memenuhi syarat-syarat yang
dibutuhkan untuk itu. Setiap muslim yang memenuhi syarat, wajib memahami
Al Qur’an, karena ayat-ayatnya tidak diturunkan hanya khususuntuk orang-
orang Arabdi Zaman Rosulullah SAW dahulu, dan bukan juga khususuntuk
mereka yang hidup di abad ke dua puluh ini. Tetapi Al Qur’an adalah seluruh
manusia sejak dari zaman turunnya hingga hari kiamat.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 24 oktober 2016 di SMP
kelas VIII SLBN Batang, peneliti mendapatkan siswa tunagrahita ringan yang
hasil belajar Baca Tulis Al Qur’annya tidak sesuai yang diharapkan. Dalam
metode belajar, guru sudah menerapkan berbagai metode yang sesuai dengan
metode yang ditetapkan oleh undang-undang pembelajaran tentang anak
tunagrahita.’

Metode yang digunakan dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang adalah
metode Igro, Tadarus, Hafalan dan metode yang menarik di SMP kelas VIII
adalah metode melihat video, mendengarkan dan praktek secara individual
disertai menyanyi tentang pembelajaran BTQ. Metode pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur'an (BTQ) tersebut merupakan metode umum yang diterapkan
pada sekolah-sekolah biasa, sehingga siswa SMP Kelas VIII SLB Batang

banyak yang kesulitan mengikuti metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

(BTQ) tersebut.

%Hasil observasi di SMP kelas VIII SLBN Batang pada tanggal 24 Oktober 2016




Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan, maka penulis
menganggap penting penelitian lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) Pada Siswa
Tunagrahita Ringan Di SMP Kelas VIII SLBN Batang™.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada
siswaTunagrahita ringan di SMPkelas VIIISLBNBatang?
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementast
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringandi
SMP kelas VIII SLBN Batang?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:
1. Untuk mendeskripsikammplementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
(BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VII SLBNBatang.
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat implementasi
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahitaringan di
SMP kelas VIII SLBN Batang
D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:




1. Secara Teoritis

a.

Memberi gambaran tentang pentingnya pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an (BTQ).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan

pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan khususnya pendidikan

formal.

2. Secara Praktis

Bagi Guru

1) Melalui penelitian ini diharapkan guru mampu meningkatkan
kualitas personal dan profesional sebagai pendidik.

2) Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru di SLBN Batang
tentang pentingnya pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ).

Bagi Sekolah

1) Penelitian ini bermanfaat dalam rangka meningkatkan
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ).

2) Menjadi bahan acuan dalam meningkatkan kaderisasi pendidik
baik saat ini maupun yang akan datang.

Bagi Pembaca

Dapat menambah wawasan dan menambah informasi baru mengenai

pengetahuan tentang implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an

(BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN

Batang, sehingga dapat memberikan masukan dan pembekalan untuk

proses ke depan.




E. Tinjaunan Pustaka

1.

Analisis Teori

Menurut Basyarudin Usman dalam buku “Meiodologi Pengajaran
Agama Islam”, menjelaskan bahwa pembelajaran atau pengajaran memiliki
pengertian sebagai teknik menyajikan bahan pelajaran terhadap peserta
didik atau siswa agar tercapai suatu tujuan yang telah ditetapkan secara
efektif dan efesien.’ Pembelajaran  Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada
tunagrahita dapat diterapkan metode yang disesuaikan dengan jilid anak
dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Seorang guru dapat
menggunakan metode pembelajaran basic learning berkelompok,
mengurutkan huruf hijaiyah, drill dan praktek. Dengan menggunakan
metode pembelajaran yang tepat diharapkan para siswa tunagrahita dapat
menerima pembelajaran dengan baik dan berkembang menjadi lebih baik.

Menurut Nunung Apriyanto dalam buku “Seluk Beluk Tunagrahita
dan Strategi Pembelajarannya”, menjelaskan bahwa meskipun anak-anak
tunagrahita memiliki keterbatasan, namun tetap mereka adalah anak-anak
yang sama seperti anak normal lainnya. Mereka juga ingin diakui, dihargai
dan diterima oleh lingkungan. Hal imi karena eksistensi diri dari anak
tunagrahita juga sama dengan anak normal. Penyandang tunagrahita juga
merupakan bagian dari manusia, tetapi anak tunagrahita belum menikmati

kelebihan yang sedikti banyak sama apa yang anak-anak normal miliki.

him. 4.

TBasyamdin Usman, Metodologi Pengajaran Agama Islam,(Jakarta: Ciputat Press, 2002),




Lewat jalur pendidikan luar biasalah anak-anak tunagrahita bisa
mengembangkan potensi diri dan pengetahuan.®

Menurut Bandi Delphie dalam buku “Pembelajaran Anak
Tunagrahita”, menjelaskan bahwa anak tunagrahita adalah mercka yang
kecerdasannya jelas berada di bawah rata-rata. Di samping itu mereka
mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Mereka yang kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, yang
sulit-sulit, dan yang berbeli-belit. Mereka kurang atau terbelakang atau
tidak berhasil bukan untuk sehari dua hari atau sebulan atau dua bulan,
tetapi untuk selama-lamanya, dan bukan hanya satu dua hal tetapi hampir
segala-galanya, lebih-lebih dalam pelajaran sepertii mengarang,
menyimpulkan isi bacaan, menggunakan simbol-simbol, berhitung dan
dalam semua pelajaran yang bersifat teoritis,”

Aqgila Smart dalam bukunya yang berjudul Anak Cacat Bukan
Kiamat mengemukakan bahwa bagi orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus tentu akan menempuh cara apapun agar bisa melihat
buah hatinya seperti anak-anak normal lainnya. Banyak jenis terapi yang
bisa orang tua jadikan alaternatif bagi buah hati yang berkebutuhan

khusus. Namun tidak semua jenis terapi cocok untuk anak berkebutuhan

¥ Nunung Apriyanto, Seluk Beluk Tunagrahita dan Strategi Pembelajarannya (Jogjakarta:

Javalitera, 2013), him. 21.

him. 2

® Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006),




khusus, karena setiap anak berkebutuhan khusus tidak sama kondisinya
satu dengan yang lain. °
2. Penelitian Relevan

Selain telaah pustaka di atas, ditemukan pula beberapa penelitian
relevan antara lain:

Pertama, skripsi karya Munfairoh (202309189) yang berjudul
“Studi Komparasi Hasil Pembelajaran Btg Antara Siswa Yang Mengikuti
Pendidikan TPQ Dengan Yang Tidak Mengikuti Bagi Siswa Tunagrahita
Ringan Di SDLB Negeri Wiradesa Pekalongan™ penelitian ini adalah
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa prestasi belajar BTQ siswa
penyandang tunagrahita ringan, baik yang mengikuti TPQ maupun yang
tidak memiliki standar deviasi yang rendah. Artinya penyimpangan data
dengan nilai rata-rata hitungannya kecil."!

Penelitian di atas sama-sama membahas BTQ dan Tunagrahita
ringan tetapi berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan fokus penelitian adalah
implementasi pembelajaran BTQ.

Kedua, skripsi karya Ana Nur Fitriana (232108223) yang berjudul
“Keterlibatan Orang Tua Dalam Membangun Motivasi Belajar Siswa

Tunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang” penelitian ini adalah

"% Aqgila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat (Jogjakarta: Katahati, 2012), him. 139,
""" Munfairoh, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan, Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2012), him. 90.
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kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterlibatan orang tua
dalam membangun motivasi belajar siswa tunagrahita sudah cukup baik.'

Penelitian di atas sama-sama membahas Tunagrahita dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan menggunakan pendekatan
kualitatif., tetapi penelitian di atas lebih tertuju terhadap keterlibatan orang
tua dan membangun motivasi, berbeda dengan penelitian ini lebih tertuju
dengan pmbelajaran BTQ.

Ketiga, skripsi karya M Farid Abdullah (232108323) yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Tunagrahita Di SDLB PRI Buaran Pekalongan™ penelitian ini
adalah  kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran ekspositori
guru PAT menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi."

Penelitian yang di lakukan menggunakan penelitian kualitatif tetapi
berbeda terhadap tingkat pendidikannya antara SD dan SMP. Dan
penelitian di atas mengarah kepada strategi pembelajaran dan mengatasi
kesulitan terhadap siswa anak tunagrahita.

3. Kerangka Berpikir

Dalam pembelajaran BTQ terdapat materi-materi ilmu Al-Qur’an

seperti ilmu tajwid dan mahrojul huruf disertai pula dengan penulisan

huruf Al-Qur’an. Kemampuan siswa dalam menulis huruf Al-Qur’an

2 Ana Nur Fitriana, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan, Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2012), him. 105

" M Farid Abdullah, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan, Perpustakaan
STAIN Pekalongan, 2013), him. 82.
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tentunya diawali dengan menulis huruf Hijaiyah sebagai dasar dalam
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Ketrampilan siswa dalam
menulis huruf Hijaiyah akan membantu siswa untuk mampu memahami
dan mendalam Al-Qur’an secara baik dan benar.

Dari pembelajaran BTQ tidak hanya diberikan kepada siswa yang
normal, tetapi juga kepada siswa-siswa yang mengalami gangguan
intelektual yang dikenal dengan anak tunagrahita. Anak tunagrahita secara
nyata mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental
intelektual jauh di bawah rata-rata sehingga mengalami kesulitan dalam
tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial, sehingga memerlukan
layanan pendidikan kebutuhan khusus, Dalam pemberian layanan
pendidikan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur'an (BTQ) yang direalisasikan dalam bentuk bimbingan cara menulis
huruf-huruf Hijaiyah dan juga pembacaan lafadz-lafadz dalam bacaan Al-
Qur’an. Sehingga pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) menjadi
dasar bagi pengenalan huruf dalam Al-Qur’an berupa huruf Hijaiyah akan
dapat membantu siswa untuk terampil menulis dan sekaligus membaca
bacaan Al-Quran secara baik dan benar. Sebab dengan penerapan
pembelajaran BTQ secara sungguh-sungguh, siswa akan meningkat
kemampuannya, baik dalam menulis huruf Hijaiyah sebagai tulisan Al-
Qur’an maupun membaca bacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Batang merupakan salah satu

Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) yang ada di wilayah Kabupaten
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Batang. Kegiatan pembelajaran di SLBN Batang tersebut memiliki nilai
plus sebagai sekolah luar biasa negeri yang memperhatikan siswanya
untuk mengusai keterampilan Al-Qur’an sebagai landasan bagi setiap
orang yang beragama Islam. Program tersebut sebagai langkah
meningkatkan ketrampilan siswa di bidang non akademik selain bidang
akademik siswa, yang dapat dijadikan unggulan sekolah luar biasa negeri
di wilayah kabupaten Batang.

Metode yang dikembangkan guru dalam kegiatan pembelajaran
Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) pada siswa tungrahita ringan di SMP kelas
VIII SLBN Batang adalah basie learning berkelompok, mengurutkan huruf
hijaiyah, metode drill, dan metode praktik. Dari hasil observasi yang
peneliti lakukan didapatkan realitas bahwa anak di SMP kelas VII SLBN
Batang banyak yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar. Hal ini dibuktikan dari anak masih terbata-bata dalam membaca Al-
Qur’an. Contoh nyata adalah ketika anak di SMP kelas VII SLBN Batang
disuruh membaca surat Al-Fatihah yaitu pada pelafalan Sadl (an’amta)
anak-anak membacanyassxl(am’amta), dan anak-anak kadang keliru
dalam pelafalannya dan kadang kurang mengenali huruf hijaiyah dan
dalam membaca kata demi kata dalam Al-Qur’an tidak mengenali makna
kata dalam kalimat dan cara mengucapkannya. Oleh karena itu, orang tua

dan segenap guru di TPQ harus mampu mengajarkan anak dalam

membaca Al-Qur’an.




Basic Learning
Berkelompok

siswa bekerjasama
lengan teman yang
ain dalam
nencapai tujuan
)ersama
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GURU

Metode Praktik | Metode Iqra
Mengurutkan Metode Drill Dimana pendidik Dimana
Huruf Hijaiyah mempertunjukan pendidik
Cara mengajar tentang proses menjelaskan

Mengelompokan dimana siswa sesuatu & peserta materi dengan
murid & memiliki didik cara membaca
menuliskan materi ketangkasan/ketra memperhatikan bersama-sama
serta bagiannya ke mpilan yang lebih
dalam kertas. tinggi

}

Siswa Tunagrahita

Dari skema di atas maka dapat diketahui bahwa guru mengajarkan
pembelajaran BTQ pada siswa SLBN Batang dengan menggunakan
metode Basic Learning Bekelompok, Mengurutkan Huruf Hijaiyah,
Metode Drill, Metode Praktik, dan metode Iqgra tentang pembelajaran BTQ

sehingga pembelajaran BTQ menjadi mudah.

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan

paradigma  naturalistik yang bersumber pada pandangan
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fenomenologi‘s.” Latar belakang pemilihan metode kualitatif dalam
penelitian ini karena kajiannya terfokus pada makna yang berada di
balik suatu tindakan seseorang. Jadi sesuatu yang melatarbelakangi
tindakan seseorang atau biasa diistilabkan fenomenologi
Fenomenologis berusaha memahami perilaku manusia dari segi
kerangka berpikir maupun bertindak sebagai orang yang aktif
menciptakan kehidupan sosialnya sendiri, tidak memandang individu
secara statis dan terpaksa dalam bertindak, melainkan memiliki strategi
bertindak yang tepat bagi dirinya sendiri, sehingga memerlukan
pengkajian yang mendalam. Hasil tangkapan berupa data yang bersifat
fenomenologis dapat dicerna, dideskripsikan, dianalisis kemudian
disimpulkan secara tepat. Melalui metode ini memungkinkan peneliti
untuk dapat memahami fenomena yang terjadi pada implementasi
pembelajaran baca tulis Al-Qur'an (BTQ) pada siswa Tunagrahita
SMP kelas VII SLBN Batang.
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian field
research(penelitian lapangan) yang dilakukan dikancah atau medan
terjadinya gejala.”’ Dengan mengambit lokasi penelitian di SMP kelas

VIII SLBN (Sekolah Luar Biasa Negeri) Batang.

4 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), him. 30.

BQutrisno Hadi, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 2005), him. 2
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2. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data primer. Data primer adalah sumber langsung yang sedang
diamati, dikji dan dibahas secara mendalam. ' Dalam hal ini kepala
sekolah dan guru SLBN Batang.

b. Data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang berkaitan
dengan pembahasan masalah.'” Dalam hal ini dokumen dan buku-buku
serta sumber lain yang relevan dengan pembahasan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat untuk
mengumpulkan data dengan maksud untuk memperoleh data yang valid
dan refp’fefsefm:a'tif.18 Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun
tidak langsung. ¥ Metode ini digunakan untuk mendapat informasi
dari pihak yang dipandang perlu untuk memperoleh keterangan

terutama tentang implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an

16 Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Fakultas
Psikologi UGM, 2005), him. 2

"Ibid., him. 5

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka C]ig)ta, 2008), hlm. 138.

Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Yaspenfak Psikologi UGM, 2007), hlm.
70
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(BTQ) pada siswa ringan di SMP kelas VIII SLBNBatang serta faktor
yang mendukung dan menghambat implementasi pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas
VIII SLBN Batang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
interview tak berstruktur artinya orang yang diwawancarai mempunyai
kebebasa untuk menjawab pertanyaan dan interview yang dilakukan
bersifat informal agar proses wawancara bersifat luwes.
b. Metode observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. OMetode ini
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian baik dengan cara
mengamati maupun mencatat hal-hal tentang pembelajaran baca tulis
Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VII
SLBN Batang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mendapatkan data
berupa dokumen atau barang tertulis.?! Metode ini digunakan untuk
memperoleh data dari dokumen-dokumen atau arsipyang berist
catatan-catatan yang penting yang ada hubungannya dengan penelitian
ini untuk kelengkapan data yang diperoleh dari objek penelitian yakni
profil SLBN Batang, meliputi: sejarah berdiri, visi, misi dan tujuan,

keadaan guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana.

1bid., hlm. 233

2'Wayann Nur Kancana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: PT Ufsaha Nasional, 2006),
him. 146
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4. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi maka langkah selanjutnya adalah analisis
data. Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis deskriptif.
Analisis ini merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian
yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami,
menyimpulkan dari intensitasnya, maka bersifat dasar serta tidak

o) v
22 Dalam analisis

dilakukan di laboratorium, melainkan dil apangan.
kualitatif ini, teknik analisis datanya dengan cara mendeskripsikan
implementasi pembelajaran baca tulis Al-Quran (BTQ) pada siswa
Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang. Proses analisis data
pada penelitian kualitatif dilakukan dengan menempuh tiga langkah, yaitu:
a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhnakan,
memfokuskan, dan mengubah data kasar ke catatan lapangan.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

b. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data merupakan suatu cara merangkai data agar data

terorganisasikan yang kemudian memudahkan untuk membuat

Muh. Ali, Strategi penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 2003), him. 159.
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kesimpulan. Data Display (sajian data) merupakan suatu cara

merangkai data dalam suatu organisasi yang memudahkan dalam

pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Dalam
operasionalnya, setelah melakukan reduksi data (menyederhanakan
data) maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Data yang
sudah direduksi disusun, sehingga sistematikanya dapat dipahami.

¢. Verivikasi (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Dalam operasionalnya, data yang sudah di display diambil
kesimpulan-kesimpulan. Kemudian kesimpulan tersebut di dukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulanyang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. =

G. Sistematika Penelitian Skripsi

Bab I Pendahuluan. Meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjavan Pustaka, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penelitian Skripsi.

Bab II Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dan Tunagrahita.
Bagian pertama tentang Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), meliputi:
Pengertian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), Dasar-Dasar
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ), Tujuan dan Manfaat

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), Metode Pembelajaran Baca Tulis

BSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 245-254.
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Al-Qur’an (BTQ), Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ). Bagian kedua tentang Tunagrahita, meliputi: Pengertian Tunagrahita,
Ciri-Ciri Tunagrahita, Klasifikasi Tunagrahita, Faktor Penyebab Tunagrahita,
Masalah Yang Dihadapi Anak Tunagrahita, Dampak Ketunagrahitaan.

Bab III Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Pada
Siswa Tunagrahita Ringan Di SMP Kelas VIII SLBN Batang. Bagian pertama
tentang Profil Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Batang, meliputi: Sejarah
Berdiri, Letak Sekolah, Visi, Misi dan Tujuan, Keadaan Siswa, Keadaan
Tenaga Pengajar, Keadaan Sarana Prasarana. Bagian kedua tentang
Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa
Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang. Bagian ketiga tentang
Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Implementasi Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIH
SLBN Batang.

Bab IV Analisis Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) Pada Siswa Tunagrahita Ringan Di SMP Kelas VIII SLBN Batang,
meliputi: Analisis Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang, Analisis
Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Implementasi Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII
SLBN Batang.

Bab V Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-

Quran (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN

Batang”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Implementasi pembelajaran baca tulis Al-Quran (BTQ) pada siswa
tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang melalui tiga tahap,
yakni: Pertama, Tahap Pembelajaran Awal, meliputi: Mengecek kesiapan
siswa, Mempersiapkan alat peraga dan sarana, Mempersiapkan tabel
observasi dan penilaian siswa, Memperhatikan tempat duduk siswa dengan
nyaman, Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil. Kedua,
Tahap Pembelajaran Inti, metode yang digunakan adalah metode basic
learning berkelompok, metode mengurutkan huruf hijaiyah, metode drill,
metode praktek dilakukan secara berganti-ganti dan metode igra. Ketiga,
Tahap Pembelajaran Akhir, dilakukan dengan cara melakukan obervasi
dan penilaian terhadap daya serap siswa yang dituangkan dalam tabel
observast dan penilaian.

2. Faktor yang mendukung implementasi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang,
antara lain: dukungan dari guru dan orang tua siswa, semangat belajar dari

siswa, adanya alat peraga, sarana dan prasarana yang mendukung.
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Sedangkan faktor yang menghambat, antara lain: tingkat kecerdasan atau
keterbatasan intelegensi yang berbeda-beda pada setiap siswa, keterbatasan

sosial anak, jenis ketunaan yang berbeda-beda.

B. Saran-Saran

1.

2.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada:

Kepala SMP kelas VIII SLBN Batang

SMP kelas VIII SLBN Batang merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang telah dipercaya oleh masyarakat untuk memberikan
pengalaman belajar kepada putra-putrinya yang berkebutuhan khusus.
Oleh karena itu berdasarkan penelitian ini maka hendaknya kepala SMP
kelas VIII SLBN Batang mengupayakan pembelajaran yang memadai bagi
siswanya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efisien.
Guru SMP kelas VIII SLBN Batang

Sebagai sentra utama dalam proses pembelajaran guru SMP kelas
VIII SLBN Batang hendaknya berupaya semaksimal mungkin untuk
memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswanya. Agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik hendaknya guru mampu
menggunakan macam-macam metode atau media sehingga pembelajaran
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Selain itu guru SMP kelas VIII
SLBN Batang hendaknya mampu menjadi teladan yang dapat dicontoh

siswa dimanapun dan kapanpun ia berada.
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3. Siswa SMP kelas VIII SLBN Batang
Sebagai siswa SMP kelas VIII SLBN Batang hendaknya selalu
menjaga pola belajarnya agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya di
SMP kelas VIII SLBN Batang. Dengan prestasi belajar yang baik maka

akan membuat guru, orang tua serta dirinya sendiri merasa bangga.
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LAMPIRAN




INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
JUDUL:
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ)

PADA SISWA TUNAGRAHITA RINGAN
DI SMP KELAS VIII SLBN BATANG

Nama Responden ettt e ettt ene s
Jabatan et h bt et b et ne et
Hari / Tanggal A3 N i SRR SRR SRS
. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan
. Berapa Usia Bapak/Ibu/Sdr/i  : <20 Tahun 40 — 49 Tahun
20 —29 Tahun > 50 Tahun
30 — 39 Tahun
. Apa Pekerjaan Bapak/Ibu/Sdr/i : PNS
PTT
Lainnya ..........cccccoo...
. Apa Pendidikan Terakhir Bapak/Ibu/Sdr/i SMA
D.II/D.II
S.1
8.2




DAFTAR PERTANYAAN

A. Implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa
Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang.

1.

Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN
Batang?

Bagaimana tingkat intelegensi atau kecerdasan pada siswa tunagrahita
ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang?

Bagaimana persiapan dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ)
pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang?
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada
siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang?

Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang?
Bagaimana ketersediaan alat peraga dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN
Batang?

B. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran baca

tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII
SL.BN Batang

1.

2.

Faktor apa yang mendukung pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang?

Faktor apa yang menghambat implementasi pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN
Batang?




Nama Responden

Selaku
Tanggal
Waktu
Tempat
Pelaku

TRANSKRIP WAWANCARA

. Slamet Makmur

: Guru di SLBN Batang

: 2 Mei 2017

- 11.30 WIB

: Ruang Guru

: P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamu’alaikum wr. wb.
2 S Wa'alaikum salam wr. wb.
3 P Selamat siang pak, saya mau menanyakan pertanyaan kepada
4 bapak untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah bapak
5 bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian saya ini?
6 S Ya. Bersedia mas.
7 P | Terima kasih. pak.
8 P Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran baca
9 tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP
10 kelas VIII SLBN Batang?
11 S “Khusus untuk pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ)
12 ' pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII guru
13 menggunakan empat metode, yaitu: metode basic learning
14 berkelompok, metode mengurutkan huruf hijaiyah, metode
15 drill, metode praktek”.
16 P Bagaimana tingkat intelegensi atau kecerdasan pada siswa
17 tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang?
18 S “Setiap anak penderita tunagrahita memiliki tingkat
19 kecerdasan atau keterbatasan intelegensi yang berbeda-beda.
20 Untuk karakteristik anak Tunagrahita sendiri di sini yaitu
21 perhatiannya mudah terpecah, kalau belajar misalnya 1 jam
22 pelajaran mungkin kan dia tidak bisa, baru berapa menit
23 nanti kembali lagi harus kayak gitu. Jadi anak
24 tunagrahita itu kan mentalnya kurang, misalnya anak kelas
25 4 SD itu sama dengan anak TK. IQ nya dibawah 100,
26 antara 80 ke bawah. Ada 3, ada yang debil yang 80an,
27 yang imbesil 60 kebawah, yang dibawah sekali sampai 25”.
28 P Baik, pak. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi
29 terima kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.
30 S Wa’alaikum salam wr. wb.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Responden : Aminah

Selaku : Guru di SLBN Batang

Tanggal : 3 Mei 2017

Waktu : 10.30 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum wr. wb.
2 S Wa'alaikum salam wr. wb.
3 P Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada
4 Ibu untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah Ibu bersedia
5 untuk menjadi responden dalam penelitian saya ini?
6 S Ya. Bersedia mas.
7 P Terima kasih. bu.
8 P Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran baca
9 tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP
10 kelas VIII SLBN Batang?
11 S “Dalam mengajarkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
12 (BTQ) saya menggunakan metode basic learning
13 berkelompok, metode mengurutkan huruf hijaiyah, metode
14 drill dan metode praktek. Metode-metode inilah yang cocok
15 untuk diterapkan pada siswa penderita tunagrahita ringan di
16 sekolah ini”.
17 P Faktor apa yang menghambat implementasi pembelajaran
18 Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan
19 S di SMP kelas VIII SLBN Batang?
20 “Anak tunagrahita di SLBN Batang juga memiliki kesulitan
21 dalam mengurus diri sendiri, bergaul di dalam
22 masyarakat, Anak tunagrahita cenderung berteman dengan
23 anak yang lebih muda usianya, ketergantungan terhadap
24 orang tua juga sangat besar, sehingga mereka harus selalu
25 dibimbing dan diawasi. Mereka juga mudah dipengaruhi
26 dan cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan
27 akibatnya”. .
28 P Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima
29

(o8}
o

kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Wa'alaikum salam wr. wb.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Responden : Isnaniyati

Selaku : Guru di SLBN Batang

Tanggal : 4 Mei 2017

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P=Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P | dssalamu 'alaikum wr. wb.
2 S Wa’alaikum salam wr. wh.
3 P Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada
4 Ibu untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah Ibu bersedia
5 untuk menjadi responden dalam penelitian saya ini?
6 S Ya. Bersedia mas.
7 P Terima kasih. bu.
8 P Bagaimana persiapan dalam pembelajaran baca tulis Al-
9 Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas
10 VIII SLBN Batang?
11 S “Beberapa persiapan yang harus dilakukan sebelum
12 pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ)
13 dilakukan antara lain: mengecek kesiapan siswa,
14 mempersiapkan alat peraga dan sarana, mempersiapkan tabel
15 observasi dan penilaian siswa, memperhatikan tempat duduk
16 siswa, membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil
17 agar memudahkan guru memetakan daya serap siswa”.
18 P Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran Baca Tulis Al-
19 Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas
20 VIII SLBN Batang?
21 S “Evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah dengan
22 melakukan penilaian terhadap hasil atau daya serap siswa dan
23 dituangkan dalam nilai raport. Dari pengulangan yang saya
24 lakuka di setiap pertemuan setelah pembelajaran yang
25 telah dilakukan. Setelah pembelajaran yang telah dilakukan
26 jika siswa ditanya dan masih menguasai apa yang telah di
27  pelajari  kemarin, ini berarti mengajarkan pembelajaran
28 baca tulis Al-Qur’an (BTQ) dengan metode basic learning
29 berkelompok, metode mengurutkan huruf hijaiyah, metode
30 drill dan metode praktek telah berhasil. Keberhasilan ini
31 juga dapat dilihat dari nilai raport siswa”.
32 P Faktor apa yang mendukung pembelajaran Baca Tulis Al-
33 Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas
34 VIII SLBN Batang?
35 S “Keberhasilan penerapan metode pembelajaran baca tulis
36 Al-Qur’an bisa terlihat dengan terciptanya suasana vyang




37
38
39
40
41
42
43
44

kondusif dan Interaksi yang baik antara guru dan murid
di dalam kelas. yang pertama faktor situasi, situasi yang
mendukung bisa dilihat dari keadaan guru dan siswanya.
Dan yang kedua faktor dukungan dan kerjasama dari
kepala sekolah, guru dan orang tua siswa”.

' Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima

kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Wa’alaikum salam wr. wb.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Responden : Jariyah

Selaku : Guru di SLBN Batang

Tanggal - 8 Mei 2017

Waktu : 09.00 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P | Assalamu’alaikum wr. wb.
2 S Wa'alaikum salam wr. wb.
3 P Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada
4 Ibu untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah Ibu bersedia
5 untuk menjadi responden dalam penelitian saya ini?
6 S Ya. Bersedia mas.
7 P Terima kasih. bu.
8 P Bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
9 (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII
10 SLBN Batang?
11 S “Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur'an (BTQ)
12 dengan metode basic learning berkelompok, metode
13 mengurutkan huruf hijaiyah, metode drill dan metode praktek
14 dilakukan secara berganti-ganti. Hasilnya anak lebih dapat
15 memahami materi karena materi yang di pelajarinya di
16 sesuaikan dengan kemampuan anak sehingga mereka
17 merasa tidak terbebani dengan beban materi yang ada,
18 dan anak berkebutuhan khusus ini bisa lebih mandiri”.
19 P Faktor apa yang mendukung pembelajaran Baca Tulis Al-
20 Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP kelas
21 VIII SLBN Batang?
22 S “Menurut saya faktor yang mendukung implementasi
23 pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) pada siswa
24 Tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang adalah
25 adanya semangat belajar dari siswa. Siswa menunjukkan
26 semangat belajar ketika berada di kelas. Hal ini merupakan
21 sisi positif yang patut kita dukung agar siswa tetap belajar
28 sesuai dengan tingkat kemampuannya”.
29 P Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima
30 kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.
31 S Wa'alaikum salam wr. wb.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Responden : Sumanto

Selaku : Guru di SLBN Batang

Tanggal : 9 Mei 2017

Waktu : 09.30 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’'alaikum wr. wb.
2 S Wa'alaikum salam wr. wh.
3 P Selamat siang pak, saya mau menanyakan pertanyaan kepada |
4 Bapak untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah Bapak
5 bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian saya ini?
6 S Ya. Bersedia mas.
7 P Terima kasih. Pak.
8 P Bagaimana ketersediaan alat peraga dalam pembelajaran baca
9 tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP
10 kelas VIII SLBN Batang?
11 S “SMP kelas VIII SLBN Batang memiliki alat peraga, sarana
12 ' dan prasarana yang mendukung guna mengajarkan
13 pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) pada siswa
14 Tunagrahita ringan. Kami selaku guru senantiasa memenuhi
15 kebutuhan pembelajaran seperti alat peraga, sarana dan
16 prasarana yang dibutuhkan, sehingga tidak ada lagi kendala
17 yang berhubungan dengan hal-hal tersebut”.
18 P Baik, pak. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi
19 terima kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.
20 S Wa’alaikum salam wr. wb.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Responden : Ismuningsih

Selaku : Guru di SLBN Batang

Tanggal : 10 Mei 2017

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P | Assalamu’alaikum wr. wb.
2 S Wa'alaikum salam wr. wb.
3 P Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada
4 Ibu untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah Ibu bersedia
5 untuk menjadi responden dalam penelitian saya ini?
6 S Ya. Bersedia mas.
7 P | Terima kasih. bu.
8 P Faktor apa saja yang menghambat pembelajaran baca tulis
9 Al-Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas
10 VIII SLBN Batang?
11 S “Yang menghambat implementasi pembelajaran Baca Tulis
12 Al-Qur’an (BTQ) pada siswa Tunagrahita ringan di SMP
13 kelas VIII SLBN Batang adalah bahwasannya siswa itu
14 memiliki jenis ketunaan yang berbeda-beda, jadi
15 penanganannya juga berbeda antara anak yang satu dengan
16 yang lain sesuai dengan ketunaan yang di miliki tiap
17 anak, contohnya untuk anak Tunagrahita sendiri dalam
18 satu kelas anak memiliki tingkat 1Q atau kecerdasan yang
19 berbeda dan perlu penanganan dan pemahaman materi yang
20 berbeda pula sesuai dengan kemampuan anak itu sendiri”.
21 P Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima
22 kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.
23 S Wa'alaikum salam wr. wb.




HASIL OBSERVASI

Tanggal : 13 Maret 2017
Tempat : SMP kelas VIII SLBN Batang

Waktu - 09.00 WIB

Hasil Observasi

Pada tanggal 13 Maret 2017 jam 09.00 WIB peneliti datang ke SLBN
Batang dan bertemu dengan kepala sekolah untuk menyampaikan permohonan
ijin penelitian berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni
implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita
ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang. Peneliti berbincang-bincang dengan
kepala sekolah dengan membawa surat keterangan penelitian dari pihak kampus.
Peneliti diterima dengan baik dan dipersilahkan untuk melakukan penelitian oleh
kepala sekolah.

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dengan
menanyakan beberapa pertanyaan tentang implementasi pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur'an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN
Batang serta faktor yang menghambat dan mendukung implementasi
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP
kelas VIII SLBN Batang. Kepala sekolah menjawab pertanyaan yang peneliti
ajukan dengan jelas dan tegas. Kepala sekolah juga memberikan ijin untuk

mengambil data profil SLBN Batang yang peneliti butuhkan kepada staf tata

usaha.




HASIL OBSERVASI

Tanggal : 14 Maret 2017
Tempat  : SMP kelas VIII SLBN Batang

Waktu : 09.30 WIB

Hasil Observasi

Pada tanggal 14 Maret 2017 jam 09.30 WIB peneliti datang ke SLBN
Batang dan bertemu dengan guru SMP kelas VIII SLBN Batang untuk
melakukan wawancara dan observasi berkaitan dengan penelitian yang peneliti
lakukan yakni implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran (BTQ) pada
siswa tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang. Peneliti berbincang-
bincang dengan guru SMP kelas VIII SLBN Batang dan diterima dengan baik.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru SMP kelas VIII SLBN
Batang di ruang kelas. Guru SMP kelas VIII SLBN Batang menyampaikan
bahwa implementasi pembelajaran baca tulis Al-Quran (BTQ) pada siswa
tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang melalui tiga tahap, yakni:
Pertama, Tahap Pembelajaran Awal, meliputi. Mengecek kesiapan siswa,
Mempersiapkan alat peraga dan sarana, Mempersiapkan tabel observasi dan
penilaian siswa, Memperhatikan tempat duduk siswa dengan nyaman, Membagi
siswa ke dalam beberapa kelompok kecil. Kedua, Tahap Pembelajaran Inti,
metode yang digunakan adalah metode basic learning berkelompok, metode
mengurutkan huruf hijaiyah, metode drill dan metode praktek dilakukan secara

berganti-ganti. Ketiga, Tahap Pembelajaran Akhir, dilakukan dengan cara




melakukan obervasi dan penilaian terhadap daya serap siswa yang dituangkan
dalam tabel observasi dan penilaian.

Untuk pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa
tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang dengan metode basic
learning berkelompok, metode mengurutkan huruf hijaiyah, metode drill dan
metode praktek dilakukan secara berganti-ganti. Hal ini bertujuan agar anak tidak
merasa terbebani dengan materi yang diajarkan. Peneliti juga melihat bahwa siswa
tunagrahita ringan di SMP kelas VIII SLBN Batang sangat senang dalam
mengikuti pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dengan menggunakan
dengan metode basic learning berkelompok, metode mengurutkan huruf hijaiyah,

metode drill dan metode praktek.




HASIL OBSERVASI

Tanggal : 2 Mei 2017
Tempat : SMP kelas VIII SLBN Batang

Waktu - 09.00 WIB

Hasil Observasi

Pada tanggal 2 Mei 2017 jam 09.00 WIB peneliti kembali datang ke
SLBN Batang dan bertemu dengan guru SMP kelas VIII SLBN Batang untuk
melakukan wawanecara dan observast berkaitan dengan penelitian yang peneliti
lakukan.

Dari hasil observasi terlihat bahwa evaluasi yang diterapkan oleh guru
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada siswa tunagrahita ringan di SMP
kelas VIII SLBN Batang sudah tepat, yakni dengan melakukan obervasi dan
penilaian terhadap daya serap siswa yang dituangkan dalam tabel observasi dan
penilaian. Evaluasi ini dilakukan setiap akhir materi pembelajaran, hal ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diajarkan. Jika siswa belum memiliki pemahaman yang diharapkan maka guru
akan mengulangi materi tersebut.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan tampak bahwa siswa SMP kelas
VIII SLBN Batang memiliki semangat belajar yang baik, hal ini terlihat dari
keinginan mereka untuk menjawab ketika ditanya oleh guru, selain itu siswa juga

menyimak dan fokus terhadap penjelasan guru walaupun terkadang siswa




tunagrahita nampak gaduh dan tidak teratur, namun guru masth dapat menguasat
kondisi pembelajaran didalam kelas.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan terlihat bahwa guru SMP kelas
VIII SLBN Batang membuat sendiri alat peraga yang dibutuhkan, selain itu sarana
dan prasrana yang ada di SMP kelas VIII SLBN Batang sudah mencukupi untuk
kegiatan belajar mengajar schingga ada lagi kendala yang berhubungan dengan
hal-hal tersebut.

Dari hasil observasi yang terlihat bahwa memang terdapat
keanekaragaman intelegensi atau kecerdasan pada siswa tunagrahita di SMP kelas
VIII SLBN Batang. Untuk itu guru melakukan pengelompokkan berdasarkan
tingkat intelegensi atau kecerdasan siswa tunagrahita, hal ini bertujuan agar dapat

melakukan evaluasi terhadap pembelajaran dengan mudah.
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KEMENTERIAN AGAMA‘ .
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH

JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
Website : tarbiyah,stain-pekalongan.ac.id | Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

$ti.20/D.0/PP.00/702/2016

: Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

M. Yasin Abidin, M.Pd
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

¥

Nama : Muhammad Harir
NIM : 2021212034
Jurusan/ PRODI : Tarbiyah/ PAI

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan Judul )

"Implementasi Per?belajaran B@ pada Siswa Tunagrahita di SLBN Batang"
Sehubungan dengan hal_itu, dimohon 'kesediaan Saudara untuk membimbing

mahasiswa tersebut.
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan

disampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

n, 21 September 2016

5an Tarbiyah




KEMENTERIAN AGAMA |
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN ) PEKALONGAN

P o FAKULTAS TARBIYAH DAN IL MU KEGURUAN
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Nomor: 567/In.30/J/TL.OO/3/2017
Lamp : -
Hal : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.
KEPALA SMP SLBN BATANG
di—
BATANG

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa -

Nama : Muhammad Harir

NIV : 2021212034

adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“Impiementasi Pembelajaran BTQ pada Siswa Tunagrahita di SMP kelas Vi SLBN
Batang".
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut diinstansi atau wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Pekalongan, 9 Maret 2017

a.n. Rektor

Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan

Dr./M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag.
NIF. 197301 12 2000 03 1 001




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
> DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROVINSI JAWA TENGAH

SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI BATANG
JI. Pemuda No. 10 Kauman Batang 51215, Email: slbnegerlbatan9665@gmail.Com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 006/0588

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . : Sujarwo, S.Pd

NIP : 19630505 198806 1 001 1
Pangkat / Gol . IV a (Pembina)

Jabatan - : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SLB Negeri Batang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : MUHAMMAD HARIR
NIM 2021212034
Universitas ~: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan

Telah berkunjung dan mengadakan Penelitian sebagai syarat untuk menyelesaikan
Tugas Akhir Kdliah (Skripsi) dengan judul “Implementasi Pembelajaran BTQ pada
Siswa Tunagrahita di SMP kelas VIII SLBN Batang “ dari tanggal 10 Maret 2017 s.d.
4 Mei 2017 di SLB Negeri Batang pada Jenjang Pendidikan SMPLB.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Batang, 4 Mei 2017




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
Nama Lengkap : MUHAMMAD HARIR

Tempat Lahir : Batang
Tanggal Lahir : 18 Mei 1990

Alamat : Masin Warungsaem Batang

Riwayat Pendidikan :

1. MI Tholabuddin Masin lulus tahun 2003
2. MTs Tholabuddin Masin lulus tahun 2005

3. MA Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan lulus tahun 2011

B. DATA ORANG TUA
| 1. Ayah Kandung
Nama Lengkap
Agama
2. Tbu Kandung
Nama Lengkap
Agama

Alamat

. Alm. Muhammad Shodir

. Islam

: Muti
: Islam

: Masin Warungsaem Batang

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 19 Mei 2017

Yan embuat

NSy

MUHAMMAD HARIR
NIM 2021212034
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